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BAB II 
GAMBARAN UMUM 
2.1 Kabupaten Pemalang 
Gambar 2.1 
Letak Wilayah Kabupaten Pemalang 
 
Sumber: RPJMD Kabupaten Pemalang tahun 2016-2021 
Kabupaten Pemalang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 
Tengah yang terletak di pantai utara Pulau Jawa. Secara astronomis Kabupaten 
Pemalang terletak antara 1090 17′ 30″ – 1090 40′ 30″ BT dan 80 52′ 30″ – 70 20′ 
11″ LS. Kabupaten Pemalang memiliki luas wilayah sebesar 1.115,30 km2. 
Wilayah ini di sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa, di sebelah Selatan 
berbatasan dengan Kabupaten Purbalingga dan di sebelah Timur berbatasan dengan 
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Kabupaten Pekalongan dan di sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tegal. 
Kabupaten Pemalang memiliki topografi bervariasi. Bagian Utara merupakan 
daerah pantai dengan ketinggian berkisar antara 1-5 meter di atas permukaan laut. 
Bagian tengah merupakan dataran rendah yang subur dengan ketinggian 6-15 m di 
atas permukaan laut dan bagian Selatan merupakan dataran tinggi dan pengunungan 
yang subur serta berhawa sejuk dengan ketinggian 16-925 m di atas permukaan 
laut. 
Secara topografi, Kabupaten Pemalang memiliki keunikan wilayah, yang 
dapat dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu daerah dataran pantai yang 
memiliki ketinggian rata-rata antara 1-5 meter diatas permukaan air laut, meliputi 
17 desa dan 1 kelurahan yang terletak di  bagian utara yang termasuk kawasan 
pantai. Kedua adalah daerah dataran rendah yang memiliki ketinggian rata-rata 
antara 6-15 meter dpl yang meliputi 69 desa dan 10 kelurahan di bagian selatan dari 
wilayah pantai. Ketiga daerah dataran tinggi yang memiliki ketinggian rata-rata 
antara 16 – 212 meter  dpl yang meliputi 76 desa, terletak di bagian tengah dan 
selatan. Lalu yang keempat adalah daerah pegunungan yang terbagi menjadi dua, 
yaitu daerah dengan ketinggian antara 213 – 924 meter diatas permukaan laut, 
meliputi 39 desa yang terletak dibagian selatan. Serta daerah berketinggian 925 
meter diatas permukaan laut yang terletak di bagian selatan. Daerah ini meliputi 10 
desa dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Purbalingga. 
Kemiringan lereng atau kelerengan di Kabupaten Pemalang antara lain: (1) 
Daerah dataran berada pada wilayah bagian utara yang meliputi: Kecamatan 
Petarukan, Ampelgading, Comal dan Ulujami serta wilayah Kecamatan Pemalang, 
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Taman, Randudongkal dan Bodeh dengan presentase kemiringan lereng 0 – 2 %, 
(2) Daerah dengan kemiringan lereng antara 2 – 15 % terdapat disebagian 
Kecamatan Moga, sebagian kecil wilayah Kecamatan Pemalang, Taman, dan Belik. 
Daerah perbukitan yang cukup curam dengan kemiringan lereng antara 15– 45 % 
terdapat di Kecamatan Watukumpul, sebagian Kecamatan Belik, dan Pulosari serta 
sebagian kecil wilayah Kecamatan Bodeh. Daerah dengan kemiringan lereng lebih 
dari 40 % hanya terdapat di Kecamatan Moga dan Belik. 
Kabupaten Pemalang memiliki iklim tropis dengan dua musim yaitu musim 
penghujan dan musim kemarau yang datang setiap enam bulan silih berganti, 
dengan suhu rata-rata berkisar antara 24°C sampai dengan 31°C. Curah hujan di 
Kabupaten Pemalang antara 2.000 sampai dengan 6.700 mm/tahun dengan rata-rata 
267 mm/tahun. Curah hujan paling tinggi terjadi pada antara bulan januari hingga 
februari yaitu 593 mm dan 673 mm sedangkan curah hujan paling rendah terjadi 
pda bulan Agustus yang hanya mencapai 60 mm. 
Selain itu struktur tanah di Kabupaten Pemalang secara garis besar terbagi 
menjadi endapan aluvial, kelompok litosol, latosol, regosol, andosol, dan podsolik. 
Lalu struktur geologi Kabupaten Pemalang terdiri dari struktur aluvium, tapak 
formasion, rambatan formasion, produk vulkanik, produk vulkanik lava dan halang 
formasi.31 
  
                                                          
31 Badan Pusat Statistik Kabupaten Pemalang, Pemalang Dalam Angka 2016, (Pemalang: BPS 
Kabupaten Pemalang, 2016), hal 37. 
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2.1.1 Keadaan Demografis Kabupaten Pemalang 
Tabel 2.1 
Jumlah Penduduk Di Kabupaten Pemalang Tahun 2011-2015 
Perkembangan jumlah penduduk di Kabupaten Pemalang secara rinci 
dapat dilihat pada grafik yang tersaji dibawah ini: 
 
Sumber: Pemalang Dalam Angka 2016 
Secara administratif  Kabupaten Pemalang terbagi dalam 14 kecamatan 
dengan 211 desa dan 11 kelurahan. Keempat belas kecamatan tersebut meliputi 
Kecamatan Moga, Warungpring, Pulosari, Belik, Watukumpul, Bodeh, 
Bantarbolang, Randudongkal, Pemalang, Taman, Petarukan, Ampelgading, Comal, 
dan Ulujami. Setiap kecamatan memiliki karakteristik yang berbeda-beda karena 
sesuai dengan keadaan wilayah dan topografinya. 
Jumlah penduduk di Kabupaten Pemalang pada tahun 2015 mencapai 
1.288.566 jiwa dengan jumlah laki-laki 637.858 jiwa dan jumlah perempuan 
650.708 jiwa. Jumlah penduduk di Kabupaten Pemalang dalam kurun waktu tahun 
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2011-2015 selalu mengalami peningkatan. Perkembangan jumlah penduduk di 
Kabupaten Pemalang secara rinci dapat dilihat pada grafik yang tersaji dibawah ini:  
Tabel 2.2 
Pembagian Wilayah Administratif Kabupaten Pemalang 
Kecamatan Luas Lahan 
Jumlah 
Penduduk 
Kepadatan 
Penduduk 
Moga 41,40 63.300 1.529,00 
Warungpring 26,31 38.708 1.471,21 
Pulosari 87,52 55.666 636,04 
Belik 124,54 104.132 836,12 
Watukumpul 129,02 64.582 500,55 
Bodeh 85,98 54.317 631,73 
Bantarbolang 139,19 71.570 514,18 
Randudongkal 90,32 97.041 1.074,41 
Pemalang 101,93 177.118 1.737,64 
Taman 67,41 161.301 2.392,83 
Petarukan 81,29 146.293 1.799,64 
Ampelgading 53,30 66.266 1.243,27 
Comal 26,54 88.554 3.336,64 
Ulujami 60,55 99.720 1.646,90 
Rata-rata 1.382,16 
Sumber: Pemalang Dalam Angka 2016 
Terdapat 3 Kecamatan yang memiliki jumlah penduduk terbanyak di 
Kabupaten Pemalang. Ketiga kecamatan tersebut terletak di daerah pusat kota dan 
daerah penyangga, yaitu Kecamatan Pemalang, Kecamatan Taman, dan Kecamatan 
Petarukan. Jumlah penduduk yang bermukim pada ketiga kecamatan tersebut 
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mencapai 484.711 jiwa, atau sebesar 37,62% dari total seluruh penduduk di 
Kabupaten Pemalang pada tahun 2015. Penduduk Kabupaten Pemalang memiliki 
karakteristik bermukim di daerah sekitar pusat kota (daerah pantai); kondisi ini 
terlihat dari jumlah penduduk yang berada di daerah pantai mencapai 57,77% atau 
739.252 jiwa dari total seluruh penduduk yang ada, disusul dengan penduduk di 
wilayah pegunungan sebesar 25,51% atau 326.387 jiwa, dan di wilayah dataran 
rendah sebesar 17,42% atau 222.927 jiwa. Kepadatan penduduk di Kabupaten 
Pemalang paling besar berada di Kecamatan Comal, yaitu mencapai 3.336 jiwa per 
km2 sedangkan tingkat kepadatan paling kecil berada di Kecamatan Watukumpul 
yang mencapai 500 jiwa per km2. 
2.1.2 Keadaan Sosial Ekonomi 
2.1.2.1 Ekonomi 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator 
penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode 
tertentu, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. PDRB 
merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit 
ekonomi pada suatu daerah. PDRB ADHK adalah indikator yang digunakan untuk 
mengetahui laju pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (setiap sektor) dari 
tahun ke tahun. PDRB ADHK Kabupaten Pemalang dalam kurun waktu 2011-2015 
selalu mengalami peningkatan. Peningkatan yang terjadi dalam kurun waktu 
tersebut mencapai 23,78% dari Rp 11.847.199,10 (dalam juta) pada tahun 2011 
menjadi Rp 14.664.608,7 (dalam juta) pada tahun 2015. Pada tahun 2015, lapangan 
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usaha yang paling dominan dalam pembentukan PDRB adalah pertanian, 
kehutanan, dan perikanan yaitu mencapai 27,97%. 
Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pemalang pada kurun waktu tahun 
2011-2014 cenderung mengalami kenaikan. Pertumbuhan ekonomi tahun 2011 
adalah sebesar 5,01% meningkat menjadi 5,53% pada tahun 2013 akan tetapi 
sedikit mengalami perlambatan pada tahun 2014 menjadi 5,52%. Perlambatan 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pemalang disebabkan oleh kegagalan sektor 
pertanian dalam menghasilkan produksi pertanian pangan utama yaitu padi akibat 
dari kondisi cuaca.32 
Tabel 2.3 
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Pemalang Tahun 2011-2014 
 
Sumber: Pemalang Dalam Angka 2016 
 
                                                          
32 Ibid, hal 379-382. 
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2.1.2.2 Kemiskinan 
Tabel 2.4  
Indeks Kemiskinan Kabupaten Pemalang 2015-2017 
Indikator 
Kemiskinan 
2015 2016 2017 
Tingkat 
Kemiskinan 
18,30 17,58 17,37 
Indeks Kedalaman 
Kemiskinan 
3,93 3,04 3,52 
Indeks Keparahan 
Kemiskinan 
1,24 0,80 1,01 
Garis Kemiskinan 298,622 319,434 331,587 
Sumber: BPS Kabupaten Pemalang 
 Berdasarkan Tabel 2.4, penduduk miskin di Kabupaten Pemalang 
cenderung tidak stabil dan selalu mengalami perubahan. Persentase penduduk 
miskin di Kabupaten Pemalang pada tahun 2015 adalah sebesar 18,30% lalu 
menurun pada tahun 2016 menjadi 17,58%, dan mengalami penurunan lagi pada 
tahun 2017 sebesar 0,21% menjadi 17,37%. Namun, indeks kedalaman kemiskinan 
Kabupaten Pemalang dari 3,93% pada tahun 2015 dan menurun pada tahun 2016 
menjadi 3,04%. Dan mengalami peningkat kembali pada tahun 2017 menjadi 
3,52%. Semakin tinggi nilai indeks, semakin jauh rata-rata pengeluaran penduduk 
dari garis kemiskinan. Walaupun persentase penduduk miskin menurun, tetapi 
ironisnya adalah garis kemiskinan Kabupaten Pemalang yang selalu mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2015 garis kemiskinan mencapai 298,622. Pada tahun 
2016 meningkat menjadi 319,434, hngga meningkat kembali menjadi 331,587 pada 
tahun 2017. Hal ini menunjukkan bahwa penanggulangan kemiskinan di Kabupaten 
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Pemalang masih jauh dari harapan karena persentase kemiskinan masih di atas 
persentase kemiskinan provinsi Jawa Tengah yaitu sebesar 13,04%.33 
2.1.3 Kondisi Pangan 
2.1.3.1 Pangan 
Penyelenggaraan pangan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar 
manusia sehingga dapat memberikan manfaat secara adil, merata, dan 
berkelanjutan. Ketersediaan pangan dilihat dari beberapa indikator, yaitu 
ketersediaan pangan utama, ketersediaan energi dan protein perkapita, penanganan 
daerah rawan pangan. 
Tabel 2.5 
Kondisi Ketahanan Pangan di Kecamatan di Kabupaten Pemalang 
No Kecamatan Rata-Rata Luas 
Pekarangan 
Kelompok 
Pangan 
Lumbung 
Pangan 
1. Moga 2,8 4 5 
2. Warungpring 3 2 1 
3. Pulosari 1,1 6 7 
4. Belik 4,4 5 6 
5. Watukumpul 1,8 1 2 
6. Bodeh 2,2 1 5 
7. Bantarbolang 2,5 4 4 
8. Randudongkal 1,6 4 8 
9. Pemalang 2,5 4 3 
10. Taman 2,9 6 9 
11. Petarukan 6 4 12 
                                                          
33 Pemerintah Kabupaten Pemalang, Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2016, Op.cit,  hal II-23 
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12. Ampelgading 1,5 4 7 
13. Comal 5,5 3 6 
14. Ulujami 4 2 4 
Sumber: Database Dinas Pertanian Kabupaten Pemalang 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua kecamatan di 
Kabupaten Pemalang memiliki kelompok pangan dan lumbung pangan. Kecamatan 
Pulosari dan Kecamatan Taman menjadi kecamatan terbanyak yang memiliki 
kelompok pangan yaitu sebanyak 6 kelompok pangan. Sedangkan Kecamatan 
Petarukan memiliki lumbung pangan terbanyak di Kabupaten Pemalang yaitu 
sebanyak 12 lumbung pangan. 
Tabel 2.6 
Wilayah Rentan Rawan Pangan di Kabupaten Pemalang 
Kecamatan Kelurahan/ Desa 
1 2 3 4 5 6 7 
Pulosari Jurang
mangu 
Gunung
sari 
Batursa
ri 
Gambuh
an 
Clekata
kan 
Pagen
taran 
Nyalembang 
Watukumpul Cawet Pagelar
an 
Bodas Bongas Tundag
an 
Gapur
a 
Cikadu 
Belik Badak Mendel
em 
Gunung
tiga 
Beluk Bulaka
n 
- - 
Bodeh Pasir Longke
ang 
Parung
galih 
Kwasen Gunung
batu 
Jating
arang 
Cangak 
Sumber: Database Dinas Pertanian Kabupaten Pemalang 
Berdasarkan tabel diatas, terdapat 4 kecamatan yang menjadi wilayah rentan 
rawan pangan di Kabupaten Pemalang. Keempat kecamatan tersebut yaitu 
Kecamatan Pulosari, Kecamatan Watukumpul, Kecamatan Belik, dan Kecamatan 
Bodeh.  
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2.2 Gambaran Umum Desa Mandiri Pangan 
2.2.1 Desa Mandiri Pangan 
Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir Desa Mandiri Pangan 
 
Sumber: Petunjuk Pelaksanaan Desa Mandiri Pangan 
Desa Mandiri Pangan merupakan upaya pemerintah untuk mengatasi rawan 
pangan dan kemiskinan dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan masyarakat. 
Program ini merupakan pemberdayaan masyarakat dan mengembangkan sistem 
ketahanan pangan sampai tingkat desa yang meliputi Sub Sistem Ketersediaan, Sub 
Sistem Distribusi dan Sub Sistem Komunikasi. Adanya akses pangan yang cukup, 
berjalannya sistem distribusi dan harga pangan yang stabil serta konsumsi pangan 
yang beragam, bergizi, seimbang, dan aman diharapkan masyarakat mampu 
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mandiri dalam memenuhi kebutuhan pangan melalui usaha produktif dengan 
memanfaatkan sumber daya lokal secara berlanjutan. Kemandirian pangan pada 
intinya adalah pemenuhan pangan dengan memanfaatkan sumberdaya yang 
dimilikinya secara efisien dan sesuai kearifan lokal. 
Kegiatan Desa Mandiri Pangan akan berdampak terhadap penurunan tingkat 
kerawanan pangan dan gizi masyarakat miskin di pedesaan. Hal ini sejalan dengan 
salah satu tujuan Millenium Development Goals (MDGs), yaitu untuk mengurangi 
angka kemiskinan dan kelaparan di dunia sampai setengahya.34 
2.2.2 Tujuan, Sasaran dan Indikator Keberhasilan Desa Mandiri 
Pangan 
A. Tujuan  
Tujuan kegiatan Kawasan Mandiri Pangan yaitu:   
1) Meningkatkan pemberdayaan masyarakat miskin di daerah yang rentan 
terhadap rawan pangan untuk mewujudkan ketahanan pangan 
masyarakat berlandaskan kemandirian. 
2) Meningkatkan pengelolaan kelembagaan masyarakat untuk ketahanan 
pangan masyarakat.   
3) Meningkatkan dukungan lintas sektor untuk pengembangan prasarana 
sarana perdesaan dan perekonomian masyarakat. 
  
                                                          
34 Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia, Op.cit, hal 10. 
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B. Sasaran  
Sasaran lokasi kegiatan Desa Mandiri Pangan ialah di desa rawan pangan 
yang jumlah penduduk miskinnya lebih 30 persen. Sasarannya didasarkan pada 
Rumah Tangga Miskin (RTM) berdasarkan hasil analisa DDRT/Data Kemiskinan 
BPS/Data Kemiskinan lainnya di daerah yang rentan terhadap rawan pangan yang 
mempunyai potensi pengembangan komoditas unggulan.  
C. Indikator Keberhasilan  
Indikator Keberhasilan kegiatan Kawasan Mandiri Pangan pada tahap 
kemandirianyaitu35:  
1) Output  
a. Terselenggaranya koordinasi, sinkronisasi, dan integrasi kegiatan lintas 
sektor dan stakeholder terkait untuk peningkatan sarana prasarana 
perdesaan sehingga terbentuk lokasi kawasan mandiri pangan. 
b. Terbentuknya kelembagaan masyarakat (kelompok afinitas yang 
memiliki Rencana Usaha Kelompok/RUK dan Lembaga Keuangan 
Desa/LKD). 
c. Terselenggaranya pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat.  
2) Outcome  
a. Meningkatnya kapasitas masyarakat dalam pengelolaan kegiatan 
pemberdayaan.  
                                                          
35 Ibid, hal 8-9. 
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b. Meningkatnya usaha dan permodalan masyarakat untuk pengembangan 
usaha produktif. 
c. Meningkatnya kapasitas kelembagaan masyarakat dalam layanan 
kegiatan usaha dan permodalan.  
d. Meningkatnya sarana dan prasarana perdesaan untuk mendukung 
kegiatan usaha produktif. 
2.2.3 Komponen Desa Mandiri Pangan 
 Komponen pelaksana Desa Mandiri Pangan terdiri dari: 
1) Kelompok Afinitas 
 Kelompok afinitas adalah kelompok yang tumbuh atas dasar ikatan 
kebersamaan dan kecocokan antar anggota yang mempunyai kesamaan visi dan 
misi dengan memerhatikan sosial budaya setempat. Kelompok afinitas merupakan 
kelompok yang dipilih sebagai penerima dana bantuan pemerintah. 
 Tugas kelompok adalah sebagai berikut: 
a. Membuat Rencana Usaha Kelompok (RUK). 
b. Memanfaatkan dana Bantuan Pemerintah sesuai dengan RUK yang 
diajukan. 
c. Mengembangkan usaha produktif 
d. Membuat pembukuan dan pelaporan secara tertib dan periodik  
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2) Koordinator Pendamping 
Merupakan aparat kabupaten atau kota yang ditunjuk oleh Kepala Dinas 
yang menangani Ketahanan Pangan Kabupaten atau Kota. Koordinator 
pendamping harus mampu melaksanakan tugas koordinasi pendampingan di 
kawasan Desa Mandiri Pangan. 
Koordinator Pendamping memiliki tugas sebagai berikut:  
a. Melakukan koordinasi rencana kerja pendampingan.  
b. Melakukan penilaian bersama penanggungjawab Kabupaten/Kota. 
c. Membuat laporan kinerja pendampingan kepada Dinas yang 
menangani ketahanan pangan di  Kabupaten/Kota.  
d. Mengadakan pertemuan dengan pendamping desa minimal 2 bulan 
sekali 
2.2.4 Tahapan Kegiatan Desa Mandiri Pangan 
Pelaksanaan Kegiatan Desa Mandiri Pangan dilakukan dalam 5 (lima) tahap 
selama 5 tahun, yaitu Tahap Persiapan pada tahun I, Tahap Penumbuhan pada tahun 
II, Tahap Pengembangan pada tahun III, Tahap Kemandirian pada tahun IV, dan 
Strategi Keberlanjutan Kegiatan pada tahun V.36 
 
 
 
                                                          
36 Badan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian, Petunjuk Pelaksanaan Desa Mandiri Pangan, 
(Jakarta:Badan Ketahanan Pangan, 2014), hal 13-23. 
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Tabel 2.7 
Tahapan Kegiatan Desa Mandiri Pangan 
Tahapan Kegiatan 
Persiapan 1. Penentuan Titik Tumbuh Kawasan 
2. Sosialisasi kegiatan 
3. Penumbuhan FKD 
4. Penumbuhan LKD 
5. Apresiasi Pengembangan Kawasan 
6. Pelatihan dan pendampingan 
7. Konsolidasi pendampingan kawasan 
8. Penyusunan Rancangan Pembangunan Wilayah Kawasan (RPWK) 
9. Penyusunan Rencana Usaha Kelompok (RUK) 
Penumbuhan 1. Penyusunan Database 
2. Pencairan Dana Bantuan Pemerintah 
3. Pemanfaatan Dana Bantuan Pemerintah 
4. Pertemuan pendamping 
5. Apresiasi Pengembangan Kawasan 
6. Pelatihan dan pendampingan 
7. Laporan pendampingan 
Pengembangan 1. Pemberdayaan masyarakat 
2. Penguatan kelembagaan masyarakat 
3. Pengembangan sistem ketahanan pangan dengan penumbuhan 
cadangan pangan dan pemanfaatan sumberdaya pangan 
4. Koordinasi dan dukungan lintas sector 
Kemandirian 1. Pengembangan sistem ketahanan pangan untuk pengembangan 
diversifikasi produksi 
2. Penguatan permodalan dan jaringan pasar 
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3. Promosi kemandirian melalui banner/papan nama dan profil desa 
4. Pengembangan LKD menjadi Koperasi atau BUMD 
5. Kesinambungan kegiatan 
Sumber: Petunjuk Pelaksanaan Desa Mandiri Pangan 
2.3 Gambaran Umum Desa Mandiri Pangan di Kabupaten Pemalang 
Program Desa Mandiri Pangan di Indonesia digagas dan dilakukan pertama 
kali pada tahun 2006. Namun,  Kabupaten Pemalang melaksanakan program ini 
baru dimulai pada tahun 2009. Hingga saat ini program Desa Mandiri Pangan di 
Kabupaten Pemalang sudah dilaksanakan di 14 desa yang terletak di 7 kecamatan 
dan telah banyak menciptakan kelompok afinitas. 
Tabel 2.8 
Kegiatan Desa Mandiri Pangan di Kabupaten Pemalang 
Desa Kecamatan Tahun 
Batursari Pulosari 2009 
Kecepit Randudongkal 2009 
Beluk Belik 2010 
Sarwodadi Bantarbolang 2011 
Datar Warungpring 2011 
Mojo Ulujami 2011 
Majakerta Watukumpul 2012 
Pulosari Pulosari 2014 
Gambuhan Pulosari 2014 
Gunungjaya Belik 2016 
Badak Belik 2018 
Gombong Belik 2018 
Mendelem Belik 2018 
Kuta Belik 2018 
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Sumber: Perkembangan Kegiatan Desa Mandiri Pangan APBD dan APBD 
Kabupaten Pemalang Provinsi Jawa Tengah 
Berdasarkan Tabel 2.9, Desa terbanyak yang melaksanakan program Desa 
Mandiri Pangan di Kabupaten Pemalang berada di Kecamatan Belik sebanyak 7 
desa. Ketujuh desa tersebut adalah Desa Beluk, Desa Gunungjaya, serta 3 desa yang 
baru memulai program Desa Mandiri Pangan yaitu Desa Gombong, Desa 
Mendelem, dan Desa Kuta. Lalu di Kecamatan Pulosari terdapat 3 desa, yaitu Desa 
Batursari, Desa Pulosari, dan Desa Gambuhan. Dari 14 desa tersebut, 13 desa 
diantaranya berlokasi di bagian selatan Kabupaten Pemalang yang memang berada 
di daerah dataran tinggi yaitu di Kecamatan Bantarbolang, Kecamatan 
Randudongkal, Kecamatan Belik, Kecamatan Watukumpul, Kecamatan 
Warungpring dan Kecamatan Pulosari Sedangkan 1 desa yaitu Desa Mojo, 
Kecamatan Ulujami terletak di bagian timur Kabupaten Pemalang. 
2.3.1 Gambaran Umum Desa Mandiri Pangan di Desa Batursari 
Desa Batursari merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Pulosari 
Kabupaten Pemalang. Lokasi Desa Batursari berada tepat dikaki Gunung Slamet. 
Jumlah penduduk Desa Batursari sebanyak 5.017 jiwa yang terdiri dari 2.419 laki-
laki dan 2.598 perempuan, dengan 1.117 Kartu Keluarga.37 Lama jarak tempuh dari 
Desa Batursari ke ibukota Kabupaten adalah 3 jam. Desa Batursari terdiri dari 4 
dukuh yaitu Dukuh Krajan, Dukuh Kacip, Dukuh Tundagan, dan Dukuh Cemara. 
Mayoritas mata pencaharian penduduknya adalah sebagai petani sayur-sayuran 
                                                          
37 https://batursari.desakupemalang.id/profil-desa/ Diakses pada 15 Maret 2019 pada pukul 23.46 
WIB. 
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seperti lombok, kubis, wortel, dan sebagainya. Penduduk Desa Batursari juga 
banyak yang berprofesi sebagai peternak ayam potong. 
Tabel 2.9 
Pendidikan di Desa Batursari 
No Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Tidak/Belum Sekolah 396 399 795 
2. Tidak Tamat SD/ Sederajat 0 0 0 
3. Tamat SD/ Sederajat 910 929 1839 
4. SMP/ Sederajat 105 106 211 
5. SMA/ Sederajat 56 28 84 
6. Diploma I/II 6 3 9 
Sumber: Statistik Desa Batursari Kecamatan Pulosari 
Berdasarkan Tabel 2.10 bahwa di Desa Batursari mayoritas penduduknya 
berpendidikan hanya sampai Sekolah Dasar yaitu berjumlah 1.839 jiwa, dan 
sebanyak 795 jiwa tidak atau belum bersekolah. Bahkan hanya 9 jiwa yang 
mencapai pendidikan Diploma I/II. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya 
manusia di Desa Batursari belum memadai dengan rendahnya tingkat pendidikan 
di desa ini. 
Di Desa Batursari terdapat Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa 
(LPMD) yang berfungsi sebagai penggerak swadaya gotong royong masyarakat. 
Desa Batursari adalah desa pertama yang melaksanakan program Desa Mandiri 
Pangan di Kabupaten Pemalang pada tahun 2009 yang didanai menggunakan 
APBN untuk 4 kelompok afinitas Desa Mandiri Pangan, yaitu Maju Makmur, Suka 
Maju, Mandiri Jaya, dan Mekar Jaya. 
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2.3.2 Gambaran Umum Desa Mandiri Pangan di Desa Pulosari 
Gambar 2.3 
Peta Desa Pulosari 
 
Sumber: Website Desa Pulosari 
Desa Pulosari merupakan desa yang dibentuk pada tahun 1830 yang terletak 
di Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang. Desa ini merupakan penyangga 
ibukota Kecamatan karena letaknya yang berada di ibukota. Luas wilayah Desa 
Pulosari sebesar 726,086,000 Ha dengan titik koordinat 109.23145 BT/-7.14883 LS 
dan tipologi perladangan yang terdiri dari 9 RW dan 40 RT. Secara geografis Desa 
Pulosari berbatasan dengan Desa Banyumudal di sebelah utara, Desa Pagenteran di 
sebelah selatan, Desa Cikendung di sebelah timur, dan Desa Nyambleng di sebelah 
barat.38 Jumlah penduduk Desa Pulosari sebanyak 8.542 jiwa yang terdiri dari 4.284 
laki-laki dan 4.278 perempuan. 
                                                          
38 https://pulosari.desakupemalang.id/profil-desa-2/ Diakses pada tanggal 15 Maret 2019 pada 
pukul 23.58 WIB. 
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Persentase tingkat pendidikan masyarakat Desa Pulosari dari 7.101 jiwa 
adalah 75,69% penduduk tamat pendidikan, 21,11% penduduk mengikuti 
pendidikan, dan 1,01% penduduk tidak tamat pendidikan. Berdasarkan data 
tersebut, 68,69% diantaranya hanya tamat pendidikan Sekolah Dasar. Bahkan 
hanya 0,39% penduduk yang tamat pendidikan S1. Penduduk desa Pulosari 
berprofesi sebagai petani, pedagang, membuka industri-industri rumahan, serta ada 
juga yang urbanisasi musiman ke kota untuk menjadi buruh bangunan. 
Program Desa Mandiri Pangan di Desa Pulosari dilaksanakan pada tahun 
2014 dengan menggunakan APBD I Provinsi. Kelompok afinitas DMP di Desa 
Pulosari adalah Margi Lestari dan Ngudi Rahayu. Desa Pulosari mempunyai 
Lumbung Pangan Desa Pulosari “MUGI JAYA” yang didirikan pada tanggal 6 
November 2014 dengan Keputusan Kepala Desa Pulosari Nomor: 40/129/XI/Tahun 
2014 dan telah berbadan hukum dengan Nomor: AHU-0042078.AH.01.07.Tahun 
2016 yang beralamat di Dukuh Karangpoh RT 12/RW 03 Desa Pulosari Kecamatan 
Pulosari Kabupaten Pemalang.39 
 
 
                                                          
39 Dinas Pertanian Kabupaten Pemalang. Op.cit, Hal 3. 
